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PENDAHULUAN

Era revolusi industri kini mengakibatkan sejumlah perusahaan mengadopsi teknologi
berbasis efisien. Perubahan ini dapat dilihat dengan maraknya transformasi teknologi yang
semakin canggih sehingga dapat memaksimalkan kapasitas produksi dan menekan biaya
produksi (Zhao, Song & Li, 2018). Orientasi perusahaan yang hanya didasarkan pada proses
produksi tanpa memikirkan limbah yang dihasilkan dapat mengakibatkan limbah sisa produksi
menjadi salah satu sumber permasalahan lingkungan (Faizah, 2020).

Financial performance atau kinerja keuangan mendeskripsikan bagaimana pengelolaan
aktivitas usaha pada suatu perusahaan yang tengah dijalankan dan apa saja yang telah
direalisasikan perusahaan melalui aktivitas usaha tersebut (Cahyani & Puspitasari, 2023). Jika
suatu perusahaan memiliki pertumbuhan positif dapat menandakan bahwa kinerja keuangan
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perusahaan mengalami kenaikan, sebaliknya perusahaan yang memiliki pertumbuhan negatif
beberapa faktor akan menurun dengan cepat secara finansial (Azizah & Fujianti, 2024).

Kegiatan operasional beberapa perusahaan telah diberhentikan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) atas keluhan masyarakat karena limbah perusahaan
yang mencemari lingkungan (Faizah, 2020). Kasus pencemaran lingkungan pada November
2019 anak perusahaan PT Pertamina yang bergerak disektor hulu minyak dan gas vyaitu PT
Pertamina EP Asset IV Papua Field setelah dilakukan investigasi oleh Perhimpunan Lembaga
Bantuan Hukum Keadilan dan Perdamaian (PBHKP) menemukan bahwa penampungan limbah
cair perusahaan meluap dan menyebabkan limbah merambat ke sungai dan perkebunan warga
sekitar (PBHKP, 2019).

Menurut Alden et al. (2020), berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2018 mengungkapkan selama tahun 2015 sampai tahun 2018 akumulasi pengelolaan limbah
berbahaya dan beracun (B3) di Indonesia cenderung menurun. Sektor pertambangan
menduduki posisi pertama dalam pengelolaan limbah terbanyak pada tahun 2015 hingga tahun
2017. Dampak masalah lingkungan terhadap masalah manajemen bisnis, audit, akuntansi, dan
sistem pengungkapan mau tidak mau harus dipertimbangkan oleh akuntan sebagai pemelihara
utama dan pengemban amanah pembangunan keuangan. Saat ini, perlindungan lingkungan dan
potensi keterlibatan akuntan merupakan isu yang populer di kalangan akuntan di seluruh dunia
(Alden et al., 2020).

Fenomena financial performance telah menarik perhatian para peneliti diantaranya:
(Alden et al., 2020), (Faizah, 2020), (Cahyani & Puspitasari, 2023), (Ramadhani, Saputra &
Wahyuni, 2022), (Afrida & Setyorini, 2024), (Putra, 2018) dan (Choiriyah & Lysabdra, 2023).
Berdasarkan hasil penelitian para peneliti terdahulu faktor yang menarik untuk diteliti kembali
adalah green accounting.

Green Accounting adalah sistem akuntansi yang memasukkan biaya lingkungan ke dalam
catatan keuangannya (Cahyani & Puspitasari, 2023). Green Accounting dilakukan untuk menilai
secara baik bagaimana kinerja operasional perusahaan terutama yang berdampak pada
lingkungan (Siagian, 2021). Green accounting juga sebagai bentuk peranan akuntansi dalam
menjaga kelestarian lingkungan (Ramadhani, Saputra & Wahyuni, 2022).

Green Accounting menjadi menarik untuk diteliti kembali karena masih terdapat gap
atau perbedaan hasil para peneliti terdahulu. Menurut (., Saputra and Wahyuni, 2022)
(Choiriyah & Lysabdra, 2023) green accounting berpengaruh positif terhadap financial
performance. Menurut (Riyadh et al., 2020), green accounting berpengaruh negatif terhadap
financial performance. Menurut Afrida & Setyorini (2024) dan green accounting berpengaruh
terhadap financial performance. Sedangkan Menurut Mabruroh and Anwar (2022) dan Cahyani
and Puspitasari (2023) green accounting berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial
performance. Perbedaan hasil penelitian terdahulu pada green accounting mungkin terjadi
karena adanya faktor yang memoderasi sehingga diperlukan penelitian ulang.

Firm value adalah persepsi investor terhadap perusahaan yang dihubungkan dengan
harga saham (Hidayat & Triwibowo, 2022). Nilai perusahaan termasuk dalam faktor penting
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dalam menunjang aktivitas perusahaan karena dengan nilai perusahaan yang maksimal
sehingga berdampak pada memberikan kemakmuran para investor yang merupakan tujuan
utama dari seluruh (Damayanthi, 2019). Firm Value akan dipakai sebagai pemoderasi dalam
penelitian ini dan sebagai bentuk pembaharuan dengan merujuk pada jurnal dan Mabruroh
and Anwar (2022).

Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem pengelolaan perusahaan yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja bisnis dengan tetap memperhatikan kepentingan para
pemangku kepentingan (Pratama & Wijaya, 2022). Good Corporate Governance menarik untuk
dijadikan variabel moderasi dalam penelitian ini karena terdapat variasi hasil terdahulu yaitu
Ramadhani, Saputra & Wahyuni (2022) menemukan bahwa good corporate governance dapat
memperkuat pengaruh green accounting terhadap financial performance. Di sisi lain Putri,
Kesuma & Sari (2016);PRuhiyat & Kurniawan (2024) membuktikan bahwa good corporate
governance tidak mampu memoderasi pengaruh green accounting terhadap financial
performance. Sementara itu, hasil good corporate governance memperlemah pengaruh green
accounting terhadap financial performance ditemukan oleh (Bangun, Astuti and Satria, 2024).

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menguji pengaruh green accounting terhadap
financial performance pada perusahaan sektor energi tahun 2019 hingga tahun 2023 dan
menguji apakah firm value dan GCG mampu memoderasi pengaruh green accounting terhadap
financial performance pada perusahaan sektor energi tahun 2019 hingga tahun 2023.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Materi

Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan teori yang menekankan hubungan antara perusahaan dan
lingkungan sekitar mereka (Dowling & Pfeffer, 1975). Besarnya dinamika ekspektasi masyarakat
dalam beberapa dekade terakhir merubah standar kualitas legitimasi sebuah perusahaan
bahwa tolak ukur yang jujur untuk legitimasi tidak hanya dengan memaksimalkan laba,
melainkan kemampuan perusahaan dalam menghindari kerusakan lingkungan atau
mengkompensasi kerusakan yang terjadi (Riyadh et al., 2020). Perusahaan perlu memastikan
secara berkelanjutan bahwa mereka telah beroperasi sesuai dengan norma-norma yang
dijunjung oleh masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas mereka dapat diterima oleh pihak
eksternal (dilegitimasi). Oleh karena itu, legitimasi penting untuk sustainability perusahaan
dengan cara menjaga citra dan kredibilitas di masyarakat melalui tanggung jawab sosial,
termasuk penerapan green accounting (Choiriyah & Lysabdra, 2023).

Teori Stakeholder

Teori stakeholder menjelaskan hubungan antara pelaku usaha dengan kelompok atau
individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. Kelompok ini
meliputi pelanggan, pemasok, karyawan dan investor yang terlibat dalam lingkungan bisnis. Di
sisi lain, terdapat kekuatan eksternal yang mendukung perusahaan agar dapat bertahan dan
berkembang dalam sistem ekonomi kapitalis. Teori ini menekankan pentingnya peran semua
pihak dalam mengatasi masalah yang dihadapi perusahaan secara efektif (Freeman & McVea,
1984). Perusahaan yang dapat bekerja sama dengan para stakeholder, memperhatikan
lingkungan yang dihasilkan, dan memperhatikan catatan mereka dapat meningkatkan financial
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perfromance karena akan menarik investor untuk berinvetasi (Ramadhani, Saputra & Wahyuni,
2022).

Financial Performance

Financial performance adalah salah satu indikator yang digunakan investor untuk
menentukan keputusan dalam berinvestasi atau meminjamkan dana kepada suatu perusahaan
(Viga Ardhinata, Dirvi Surya Abbas and Basuki Basuki, 2023). Peran financial performance sangat
penting sebagai tolak ukur pengembangan, persaingan serta kemampuan perusahaan
memaksimalkan sumber daya dalam bentuk prestasi kerja keuangan (Mabruroh & Anwar,
2022). Perusahaan yang berusaha mematuhi norma sebagaimana dinyatakan dalam teori
legitimasi dan memperhatikan stakeholders akan mendorong peningkatan financial
performance perusahaan (Ramadhani, Saputra & Wahyuni, 2022). Putra (2018) dalam
penelitiannya menggunakan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) untuk
mengukur financial performance. Pengukuran dengan ROA menunjukkan semakin tinggi nilai
ROA maka semakin baik dalam memberikan pengembalian kepada investor. ROA dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

ROA = Laba bersih x 100%

Total Asset

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan jumlah modal
sendiri (Cahyaningrum & Antikasari, 2017). ROE digunakan menilai kinerja perusahaan serta
efektivitas manajemen dalam memanfaatkan ekuitas untuk menciptakan laba. Semakin tinggi
nilai ROE, maka semakin efektif perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi para
pemegang saham. ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba bersih

ROE = —x 100%
Total Ekuitas

Alasan penggunaan 2 proksi ini karena ROA merupakan indikator penting dalam menilai
financial performance, karena semakin tinggi persentase ROA, semakin baik pula kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dari aset yang dimilikinya (PRuhiyat & Kurniawan, 2024).
Kemudian Return on equity (ROE) mengkaji sejauh mana suatu perusahaan menggunakan
sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Suryani & Sri Fajaryani,
2018).

Green Accounting

Green accounting adalah upaya untuk meningkatkan ekonomi perusahaan tanpa
mengabaikan lingkungan sekitar. Penerapan green accounting oleh perusahaan adalah bentuk
tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholders karena keinginan stakeholders bukan hanya
fokus pada nilai finansial tetapi juga pada nilai lingkungan, yaitu apakah perusahaan peduli
terhadap dampak lingkungan dari kegiatan operasional perusahaan (Angelina & Nursasi, 2022).
Konsep green accounting menjadi upaya untuk mencapai sustainable growth dengan
menggunakan efisiensi dan efektivitas tindakan lingkungan untuk mempertahankan hubungan
yang menguntungkan dengan masyarakat (Niandari & Handayani, 2023). Salah satu indikator
green accounting adalah kinerja lingkungan dengan melihat peringkat PROPER (Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) (Faizah, 2020). Penerapan PROPER tentunya dapat
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menjadi tolak ukur masyarakat atas kinerja lingkungan yang dilakukan perusahaan. Kinerja
lingkungan dengan peringkat PROPER dapat dilihat pada laporan tahunan PROPER yang
diterbitkan oleh KLHK dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria penilaian PROPER

Nilai Kategori Keterangan

1 Hitam Sangat buruk

2 Merah Buruk

3 Biru Baik

4 Hijau Sangat baik

5 Emas Sangat sangat baik

Firm Value

Firm value adalah persepsi investor terhadap perusahaan yang dihubungkan dengan
harga saham (Hidayat & Triwibowo, 2022). Firm value menjadi salah satu faktor penting dalam
menunjang aktivitas perusahaan karena dengan nilai perusahaan yang maksimal berdampak
pada tingginya kemakmuran para investor (Damayanthi, 2019). Peluang - peluang investasi akan
memengaruhi nilai perusahaan yang terbentuk melalui indikator nilai pasar saham (Hidayat and
Triwibowo, 2022). Indikator yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Price Book Value
(Amrizal & Rohmah, 2017). Meningkatnya rasio PBV sejalan dengan tingginya penilaian investor
dibandingkan dengan dana yang ditanamkan dalam perusahaan, sehingga semakin besar pula
peluang bagi investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. PBV dapat dirumuskan
dengan:

Harga saham (penutupan)

Price Book Value (PBV) =

Book value

Nilai Ekuitas
Jumlah Lembar Saham Beredar

Book Value =

Good Corporate Governance (GCG)

Good corporate governance adalah pedoman perusahaan dalam menjalankan operasi
untuk menghasilkan keuntungan, membangun hubungan yang baik dengan para stakeholder
dan menjaga keberlanjutan perusahaan (Ramadhani, Saputra & Wahyuni, 2022). Corporate
Governance juga dapat diartikan sebagai proses dan struktur perusahaan dalam menjalankan
aktifitas dan nilai-nilai kekuatan tata kelola perusahaan yang baik untuk memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan, yang diantaranya hubungan antara dewan direksi, dewan komisaris,
dan pemegang saham (Lastanti & Augustine, 2022). Sehingga perusahaan yang mampu
mematuhi peraturan yang berlaku dinilai mampu menunjang keberlanjutan perusahaan
tersebut. Komisaris independen merupakan salah satu proksi GCG yang diukur menggunakan
indeks GCPI (Bangun, Astuti & Satria, 2024). GCPI (Corporate Governance Perception Index) yaitu
sebuah pemeringkatan dan program riset dalam pengelolaan perusahaan di Indonesia yang
dapat membantu dan mendorong perusahaan dalam menunjang kualitas dari penerapan good
corporate governance (Fitria, Asmeri & Begawati, 2021). Dewan komisaris independen dapat
dirumuskan dengan:
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Jumlah anggota komisaris independen

PDKI = X 100%

Jumlah anggota dewan komisaris

Pengaruh green accounting terhadap financial performance

Menurut (Banarjee et al., 2021)green accounting pada level korporasi dibutuhkan untuk
membantu manajemen dalam memahami apakah organisasi telah bertanggung jawab terhadap
pembangunan berkelanjutan yang menjadi tujuan bisnis. Di sisi lain, isu lingkungan dapat
mempengaruhi laporan keuangan yang disusun secara akrual dalam beberapa cara. Green
accounting secara menyeluruh mempengaruhi laba perusahaan dan meningkatkan kinerja
organisasi, sehingga banyak perusahaan melaporkan dan mengungkapkan informasi terkait
lingkungan (Riyadh et al., 2020). Penerapan green accounting sesuai dengan teori legitimasi
bahwa organisasi yang secara berkelanjutan beroperasi dengan nilai sosial akan mempengaruhi
keberlangsungan usaha dan reputasi organisasi (Azizah, 2022). Sehingga semakin baik
penerapan green accounting suatu perusahaan akan menunjang peningkatan kinerja
lingkungan perusahaan yang memiliki dampak pada kenaikan kinerja keuangan perusahaan.
Menurut Freeman & McVea (1984), teori stakeholder menyatakan bahwa sebuah perusahaan
perlu menjalin relasi yang baik kepada para stakeholder. Karena semakin erat hubungan antara
perusahaan dan pemangku kepentingannya, semakin positif dampak yang dirasakan
perusahaan begitupun sebaliknya (Selpiyanti & Fakhroni, 2020). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (., Saputra and Wahyuni, 2022), (Choiriyah & Lysabdra, 2023), (Prena, 2022)
menunjukan adanya pengaruh positif signifikan green accounting terhadap financial
performance suatu perusahaan.

Berdasarkan argumen di atas, hal ini mengarah pada perumusan proposisi berikut:
H1la: Green accounting berpengaruh positif terhadap financial performance (ROA)
H1b: Green accounting berpengaruh positif terhadap financial performance (ROE)

Pengaruh firm value dalam memoderasi green accounting terhadap financial
performance

Meningkatkan firm value sangat penting karena secara langsung berdampak pada
peningkatan kesejahteraan investor (Agustina & Sha, 2024). Stakeholder theory menyatakan
bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya meningkatkan laba dan kepentingan investor,
namun juga harus memperhatikan masyarakat, pelanggan dan pemasok sebagai bagian dari
operasi perusahaan itu sendiri (Azizah, 2022). Selain itu peran legitimasi pada sebuah
perusahaan sangat berpengaruh untuk mendapatkan pandangan positif dari masyarakat,
memperkuat reputasi, serta membangun kepercayaan dari para stakeholders pada akhirnya
dapat berkontribusi pada peningkatan financial performance (Adhima & Hariadi, 2019).
Menurut Mabruroh & Anwar (2022), apabila perusahaan memberikan perhatian yang baik
terhadap faktor alam, lingkungan dan masyarakat sekitar maka tidak menutup kemungkinan
bahwasannya akan berdampak pada peningkatan financial performance. lika firm value
meningkat maka financial performance akan mengalami peningkatan dikarenakan keduanya
memiliki keterikatan yang erat. Oleh karena itu, firm value dapat berperan sebagai pemoderasi
antara green accounting terhadap financial performance. Temuan penelitian Mabruroh &
Anwar (2022) menunjukkan bahwa firm value memperkuat hubungan green accounting
terhadap financial performance.

Berdasarkan argumen di atas, hal ini mengarah pada perumusan proposisi berikut:
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H2a: Firm value memperkuat pengaruh green accounting terhadap financial performance (ROA)
H2b: Firm value memperkuat pengaruh green accounting terhadap financial performance (ROE)

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dalam memoderasi green accounting
terhadap financial performance

Masuknya era globalisasi dengan persaingan bisnis yang semakin intens, penting untuk
memperhatikan transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola perusahaan (Dufrisella &
Utami, 2020). OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) menyatakan
bahwa corporate governance merupakan rangkaian proses dan struktur yang digunakan untuk
mengelola kegiatan operasional perusahaan. Konsep ini mencakup penerapan prinsip good
corporate governance dengan tetap memperhatikan kebutuhan stakeholders. Lebih spesifik,
corporate governance menggambarkan hubungan antara pemegang saham , dewan direksi dan
dewan komisaris dalam upaya mencapai tujuan perusahaan (Lastanti & Augustine, 2022). Selain
itu, menurut Wardianda & Wiyono (2023), teori legitimasi menekankan bahwa perusahaan
harus mengutamakan kepentingan publik di atas kepentingan investornya. Dengan penerapan
good corporate governance yang diproksikan dengan komisaris independen yang efektif,
perusahaan dapat mematuhi peraturan yang berlaku sehingga mendukung sustainability
perusahaan. Uraian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Wardianda & Wiyono (2023) yang
menunjukkan bahwa good corporate governance dapat memperkuat pengaruh green
accounting terhadap financial performance.

Berdasarkan argumen di atas, hal ini mengarah pada perumusan proposisi berikut:
H3a: GCG memperkuat pengaruh green accounting terhadap financial performance (ROA)
H3b: GCG memperkuat pengaruh green accounting terhadap financial performance (ROE)

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif berupa penelitian terukur memakai data sekunder.
Data yang digunakan dalam penelitian bersumber dari laporan tahunan perusahaan sektor
energi yang tercatat pada BEI tahun 2019-2023. Dengan menggunakan teknik pengambilan
data purposive sampling dengan periode pengamatan 5 tahun berturut-turut sehingga
diperoleh 65 sampel dengan kriteria (1) Perusahaan sektor energi tercatat di BEIl selama
periode yang diteliti 2019-2023 (2) Perusahaan yang tidak konsisten mengungkapkan laporan
tahunan selama periode yang diteliti 2019-2023 (3) Perusahaan yang tidak berkontribusi
dalam program PROPER selama periode yang diteliti 2019-2023. Penelitian ini menggunakan
metode Structural Equation Modelling (SEM) dengan alat bantu pengolahan data WarPLS 8.0.
MODEL PENELITIAN

= R1=0.12
)
’/"'- 2 ~
. _..// p=-0.06 R X
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Gambar 1. Model Penelitian



Journal Paper Competition Accounting Festival, Volume xxx. Nomor xx. Bulan Tahun.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan mencakup nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean), serta standar deviasi untuk setiap variabel dalam penelitian. Analisis ini
dilakukan dengan populasi penelitian perusahaan sektor energi 2029-2023 terdapat 13
perusahaan selama 5 tahun dan diperoleh 65 data sampel.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Variabel Maksimum Minimum Rata-rata  Standar Deviasi
Green accounting 5,000 3,000 3,908 0,765

ROA 59,260 -25,990 11,627 15,479

ROE 108,810 -44,230 19,355 25,311

FIRM_V 5,520 -1,600 1,500 1,069

GCG 80,000 16,670 41,452 11,327

Sumber: data diolah, tahun 2025

Dari tabel 2 menunjukkan variable green accounting memiliki nilai maksimum 5,000 dan
nilai minimum 3,000. Nilai rata-rata sebesar 3,908 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar
0,765 menujukkan bahwa variasi data relatif rendah. Pada variable return on assets memiliki
nilai maksimum 59,260 dan nilai minimum -25,990. Nilai rata-rata sebesar 11,627 lebih kecil dari
nilai standar deviasi sebesar 15,479 menujukkan bahwa variasi data relatif tinggi. Pada variable
return on equity memiliki nilai maksimum 108,810 dan nilai minimum -44,230. Nilai rata-rata
sebesar 19,355 lebih kecil dari nilai standar deviasi sebesar 25,311 menujukkan bahwa variasi
data relatif tinggi. Pada variable firm value memiliki nilai maksimum 5,520 dan nilai minimum -
1,600. Nilai rata-rata sebesar 1,500 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 1,069
menujukkan bahwa variasi data relatif rendah. Pada variable good corporate governance
memiliki nilai maksimum 80,000 dan nilai minimum 16,670. Nilai rata-rata sebesar 41,452 lebih
besar dari nilai standar deviasi sebesar 11,327 menujukkan bahwa variasi data relatif rendah.

Partial Least Square (PLS) — Structural Equation Modelling (SEM)

Hasil pengolahan data menggunakan Partial Least Squares (PLS) — Structural Equation
Modeling (SEM) melalui software WarpPLS 8.0 memberikan output sebagai berikut:

Evaluasi Model Struktural

Hasil pengujian model struktural yang telah dianalisis menghasilkan output untuk
menginterpretasikan goodness of fit, penjelasan model, koefisien jalur, serta nilai P sebagai
berikut:

Tabel 3. Goodness of Fit

Model Fit Value Signifikansi Rule of Thumb Keterangan
Average Path 0,164 P=0,042 P<0,05 Memenuhi
Coefficient (APC)

Average R-Square 0,111 P=0,048 P<0,05 Memenuhi
(ARS)
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Average Adjusted R- 0,067 P=0,032 P<0,05 Memenuhi
Squared (AARS)

Average Variance 1,297 <5 Memenuhi
Inflation Factor Ideally 3,3

(AVIF)

Average Full 2,488 <5 Memenuhi
Collinearity VIF Ideally 3,3

(AEVIF)

Tenenhaus GoF 0,333 Small >20,1 Medium
(GoF) Medium > 0,25

Large 20,36

Sumber: data diolah, tahun 2025

Berdasarkan tabel 3 seluruh kriteria model fit yang digunakan dalam penelitian ini telah
terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini layak digunakan. Ukuran model fit
antara lain: APC=0,164, ARS=0,111, dan AARS=0,067; semuanya signifikan (APC P= 0,042; ARS
P=0,048; dan AARS P= 0,032). Nilai AVIF=1,297 dan nilai AFVIF=2,488 lebih rendah dari batas
penerimaan kriteria yaitu <3,3 sehingga disimpulkan model penelitian tidak memiliki masalah
kolinearitas vertical dan lateral. Nilai Tenenhaus GoF=0,333 artinya daya prediksi model
penelitian ini termasuk dalam kategori medium karena > 0,25.

Tabel 4. R-Squared, Q-Squared dan F-Squared atau Effect Size
R-Squared= ROA =0,122; ROE= 0,099
Q-Squared= ROA =0,079; ROE= 0,055

Effect size=

Variabel Path Coefficients Keterangan Rule of Thumb
ROA ROE ROA ROE

GREEN_AC 0,065 0,066 Lemah Lemah  >0,02 lemah

FIRM_V*GREEN_AC 0,007 0,005 Lemah Lemah  >0,15sedang

GCG*GREEN_AC 0,064 0,039 Lemah Lemah  >0,35 besar

Sumber: data diolah, tahun 2025

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil R-Squared sebesar 12,2% pada ROA dan 9,9% pada
ROE menunjukan bahwa variable endogen ROA 12,2% dapat dijelaskan oleh variable
independent dan variable endogen ROE 9,9% dapat dijelaskan oleh variable independent;
moderasi firm value dan GCG dengan Green Accounting; sedangkan sisanya pada ROA sebesar
87,8% dijelaskan oleh variable lain diluar model penelitian dan pada ROE sebesar 90,1%
dijelaskan oleh variable lain diluar model penelitian. Hasil Q-squared ROA dan ROE dalam
penelitian ini sebesar 0,079 dan 0,055 menunjukkan validitas prediktif yang baik karena
memiliki nilai di atas O.

Hasil size effect menunjukan nilai effect size green accounting terhadap ROA sebesar
0,06 atau 6% dan green accounting terhadap ROE sebesar 0,066 atau 6,6%. Artinya nilai
kontribusi individual variabel green accounting terhadap nilai R-Squared variabel financial
performace baik yang diproksikan dengan ROA maupun ROE termasuk lemah dari segi praktis.
nilai FIRM_V*GREEN_AC terhadap ROA sebesar 0,007 atau 0,7% dan FIRM_V*GREEN_AC terhadap

9
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ROE sebesar 0,005 atau 0,5%. Sedangkan, nilai GCG*GREEN_AC terhadap ROA sebesar 0,064 atau
6,4%% dan GCGG*GREEN_AC terhadap ROE sebesar 0,039 atau 3,9%. Berarti nilai kontribusi
individu variabel moderasi firm value dan GCG dengan green accounting terhadap nilai R-
Squared variabel financial performance yang menggunakan proksi ROA maupun ROE termasuk
lemah dari segi praktis.

Interpretasi Path Coefficient dan P-Value

Tabel 5. Path Coefficient dan P-Value

Variabel Path P-Value Rule of Keterangan
Coefficients Thumb
ROA ROE ROA ROE ROA ROE
GREEN_AC 0,239 0,241 0,020 0,019 P<0,05 HO ditolak,  HO ditolak,
Hladiterima H1b diterima
FIRM_V*GREEN_AC -0,064 -0,044 0,299 0,360 P<0,05 HO diterima, HO diterima,
H2a ditolak  H2b ditolak
GCG*GREEN_AC -0,227 -0,167 0,026 0,080 P<0,05 HO diterima, HO diterima,
H3a ditolak H3b ditolak

Sumber: data diolah, tahun 2025

Berdasarkan ringkasan tabel 5 maka path coefficient model penelitian ini dapat dituliskan
dalam persamaan matematis berikut ini:

Firm performance (ROA) = 0,239 GREEN_AC - 0,064 FIRM_V*GREEN_AC - 0,227 GCG*GREEN_AC+ e
Firm performance (ROE)= 0,241 GREEN_AC - 0,044 FIRM_V*GREEN_AC - 0,167 GCG*GREEN_AC+ e

Path coefficient variabel green accounting adalah 0,239 (ROA), 0,241 (ROE) dan signifikasi
dengan P=0,020 (ROA) dan p=0,019 (ROE) sehingga dapat disimpulkan bahwa green accounting
berpengaruh positif terhadap financial performance dengan proksi ROA maupun ROE, maka Hla
dan H1b diterima; Path coefficient variabel moderasi firm value dengan green accounting adalah
-0,064 (ROA), -0,044 (ROE) dan tidak signifikan dengan P=0,299 (ROA) dan P=0,360 (ROE)
sehingga dapat disimpulkan firm value tidak signifikan memperlemah pengaruh green
accounting terhadap firm performance dengan proksi ROA maupun ROE, maka H2a dan H2b
ditolak; Path coefficient variabel moderasi GCG dengan green accounting adalah -0,227 (ROA),
-0,167(ROE) dan signifikan dengan P=0,026 (ROA) namun tidak signifikan pada P=0,080 (ROE).
Sehingga dapat disimpulkan GCG secara signifikan dapat memperlemah pengaruh green
accounting terhadap financial performance (ROA). Namun GCG tidak signifikan memperlemah
pengaruh green accounting terhadap firm performance dengan proksi ROE. Sehingga H3a dan
H3b ditolak.

Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa green accounting berpengaruh positif

terhadap financial performance (ROA) (ROE) sehingga Hla dan H1lb diterima. Hal ini
menujukkan bahwa tingginya tingkat green accounting suatu perusahaan akan meningkatkan
financial performance. Sesuai pendapat (., Saputra and Wahyuni, 2022), bahwa penerapan
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green accounting mendorong peningkatan kinerja lingkungan dan pada akhirnya berdampak
positif pada financial performance. Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan yang
menjalin hubungan baik dengan para stakeholder dapat meningkatkan prestasi dan kinerjanya.
Sementara itu, teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan yang memperhatikan
kepentingan publik secara menyeluruh, bukan hanya memprioritaskan investor akan
meningkatkan reputasinya karena dinilai peduli terhadap lingkungan. Hasil sejalan dengan
temuan penelitian (Ramadhani, Saputra & Wahyuni, 2022), (Choiriyah & Lysabdra, 2023),
(Prena, 2022) yang menunjukan adanya pengaruh positif green accounting terhadap financial
performance.

Penelitian ini menemukan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa firm
value tidak mampu memoderasi pengaruh green accounting terhadap financial performance
(ROA), (ROE) sehingga H2a dan H2b ditolak. Hal ini berarti tinggi rendahnya firm value tidak
mempengaruhi pengaruh green accounting terhadap financial performance dikarenakan firm
value sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, seperti kondisi pasar, sentimen
investor, dan prospek pertumbuhan. Jika pasar atau investor belum sepenuhnya menghargai
manfaat dari praktik green accounting, maka dampaknya terhadap financial performance
melalui firm value menjadi kurang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap
nilai perusahaan tidak selalu sejalan dengan pelaksanaan inisiatif lingkungan, sehingga nilai
perusahaan tidak berhasil memoderasi hubungan tersebut.

Pada pengujian ketiga menunjukkan hasil bahwa good corporate governance
memperlemah pengaruh green accounting terhadap financial performance, sehingga H3a
ditolak. Hasil sejalan dengan temuan Bangun, Astuti & Satria (2024) yang menyatakan bahwa
tugas utama dewan komisaris independen adalah memastikan bahwa perusahaan menerapkan
prinsip good corporate governance. Namun, anggota dewan komisaris independen biasanya
tidak memiliki keahlian khusus dalam bidang bisnis berkelanjutan atau akuntansi lingkungan.
Selain itu, keterlibatan mereka secara langsung dalam proses akuntansi perusahaan atau
pengambilan keputusan operasional dapat mengurangi tingkat independensi serta
meningkatkan risiko terjadinya konflik kepentingan (Bangun, Astuti & Satria, 2024). Di sisi lain,
hasil pengujian menujukkan bahwa good corporate governance tidak memoderasi pengaruh
green accounting terhadap financial performance (ROE), sehingga H3b ditolak. Hal ini terjadi
karena good corporate governance lebih mengutamakan kepentingan investor dengan
berupaya meningkatkan keuntungan. Akibatnya, green accounting sering dianggap sebagai
bagian dari tanggung jawab operasional, bukan sebagai aspek strategis yang memerlukan
pengawasan langsung dari dewan komisaris.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa green accounting secara persial maupun simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap financial performance baik yang diproksikan dengan ROA ataupun
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ROE. Hal ini menunjukan bahwa tingginya peringkat PROPER yang diraih perusahaan akan
berpengaruh pada peningkatan kinerja keuangan. Firm value tidak dapat memoderasi pengaruh
green accounting terhadap financial performance (ROA), (ROE). Sementara itu, GCG dapat
memperlemah pengaruh green accounting terhadap financial performance (ROA) namun tidak
mampu untuk memoderasi pengaruh green accounting terhadap financial performance (ROE).
Untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas sampel penelitian dengan
menggunakan sektor lain, menambah variabel kinerja lingkungan dan mengganti variabel
moderasi yang diduga dapat memoderasi.
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Lampiran 1 Tabulasi data

X Y V4
NO  |EMITEN | TAHUN Green Accounting)] ROA ROE PBV GCG
2019 5 5,60 10,84 0,96 40,00
2020 5 2,30 3,96 0,89 40,00
1 ADRO | 2021 5 12,30 22,57 1,22 40,00
2022 5 23,12 41,48 1,31 40,00
2023 5 15,67 24,24 0,73 40,00
2019 4 1,35 3,38 0,52 60,00
2020 4 - 289 - 617 0,65 60,00
2 DSSA | 2021 4 3,99 7,86 1,73 60,00
2022 4 9,00 28,46 0,95 66,67
2023 4 13,91 30,81 2,89 80,00
2019 3 0,92 2,64 1,48 50,00
2020 4 - 351 - 1186 1,29 50,00
3 PGAS 2021 3 4,05 12,03 0,92 50,00
2022 4 4,53 12,38 1,04 50,00
2023 5 4,21 10,30 0,66 66,67
2019 5 15,54 22,22 1,68 16,67
2020 5 9,92 14,24 1,93 16,67
4 PTBA | 2021 5 21,89 32,87 1,30 33,33
2022 5 27,71 43,78 1,48 33,33
2023 5 15,75 28,49 1,31 50,00
2019 4 10,70 14,55 1,05 50,00
2020 4 3,41 4,62 1,32 42,86
5 ITMG 2021 4 28,54 39,33 1,33 42,86
2022 4 45,45 61,38 1,45 37,50
2023 4 22,87 27,99 1,05 37,50
2019 3 4,14 5,89 0,82 33,33
2020 4 11,83 15,95 1,57 33,33
6 HRUM | 2021 3 8,48 15,81 4,17 40,00
2022 3 23,60 41,09 191 40,00
2023 4 9,25 17,05 1,32 40,00
2019 5 - 046 - 229 0,91 40,00
2020 5 - 320 - 1843 1,04 40,00
7 MEDC | 2021 5 0,83 4,38 0,76 40,00
2022 5 7,66 34,09 1,05 50,00
2023 5 4,43 18,08 1,03 33,33
2019 4 0,18 - 3,53 - 1,60 37,50
2020 4 - 9,86 56,45 - 0,59 42,86
8 BUMI 2021 4 3,98| - 34,96 - 0,73 50,00
2022 4 11,70 33,28 2,43 50,00
2023 4 0,26 0,71 1,32 62,50
2019 3 3,35 8,60 1,90 33,33
2020 3 4,95 10,57 1,46 33,33
9 AKRA | 2021 3 4,73 11,90 1,77 33,33
2022 3 8,84 21,91 2,56 33,33
2023 3 9,19 24,69 2,63 33,33
2019 4 12,15 17,89 2,01 37,50
2020 4 11,59 16,03 1,68 37,50
10 BSSR 2021 4 47,13 81,22 2,97 37,50
2022 4 59,26 108,81 3,30 37,50
2023 4 39,73 66,92 2,70 37,50
2019 3 18,33 24,23 1,20 33,33
2020 3 15,09 19,87 1,72 33,33
11 MBAP | 2021 4 39,02 50,29 1,55 33,33
2022 4 58,52 71,82 2,40 33,33
2023 4 9,45 12,66 1,97 50,00
2019 3 1,94 3,10 1,42 33,33
2020 3 2,74 3,92 5,52 30,00
12 FIRE 2021 3 - 928 - 1492 2,20 30,00
2022 3 - 2599 - 44,23 1,12 30,00
2023 3 - 012 - 0,24 0,78 30,00
2019 3 0,78 1,16 0,66 33,33
2020 3 - 187 - 287 0,63 50,00
13 SMMT | 2021 3 22,20 28,69 0,78 50,00
2022 3 30,63 37,27 2,11 50,00
2023 3 24,25 32,81 3,93 33,33

Gambar 3. Tabulasi Data



Lampiran 2 Output pengolahan data dengan warPLS 8.0

Model fit and quality indices

Average path coefficient (APC)=0.164, P=0.042

Average R-squared (ARS)=0.111, P=0.048

Average adjusted R-squared (AARS)=0.067, P=0.032

Average block VIF (AVIF)=1.297, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3

Average full collinearity VIF (AFVIF)=2.488, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
Tenenhaus GoF (GoF)=0.333, small >= 0.1, medium >=0.25, large >= 0.36
Simpson's paradox ratio (SPR)=0.667, acceptable if >= 0.7, ideally = 1

R-squared contribution ratio (RSCR)=0.952, acceptable if >= 0.9, ideally = 1
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=0.667, acceptable if >= 0.7

General model elements

Outer model analysis algorithm: PLS Regression
Default inner model analysis algorithm: Warp3
Multiple inner model analysis algorithms used? No
Resampling method used in the analysis: Stable3
Number of data resamples used: 100

Moderating effects calculation option: Two Stages
Missing data i i i i ic Mean
Number of cases (rows) in model data: 65

Number of latent variables in model: 5

Number of indicators used in model: 5

Number of iterations to obtain estimates: 2

Range restriction variable min value: 0.000
Range restriction variable max value: 0.000
Only ranked data used in analysis? No

Gambar 4. Indikator Godness of Fit
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GREEN_AC ROA ROE FIRM_V GCG FIRM_V"GREEN_AC| GCG"GREEN_AC
R-squared 0.122 0.099
_ AdiRsquared | 0079 0055
Composite reliab. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Cronbach's alpha 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Avg. var. extrac 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Full collin. VIF 1.496 4625 4438 2340 1157 1.934 1428
Q-squared 0.136 0111
(No. diff. vals.) 3.000 65.000 65.000 55.000 11.000 60.000 18.000
(No. diff. vals.,/N) 0.045 1.000 1.000 0.845 0.169 0923 0277
Min -1.187 -2.430 -2512 -2.901 -2.188 -4.864 -3532
Max 1428 3077 3534 3761 3403 1437 3.389
Median 0.121 -0.180 -0.135 -0.169 -0.128 0.256 -0.085
Mode 0.121 -2.430 -2.512 -0.421 -0.717 0.291 0.832
Skewness 0.156 1102 0755 0773 0.865 -2.490 -0712
Exc. kurtosis -1.252 1761 2029 3254 1374 8776 4519
Unimodal-RS. No Yes Yes Yes Yes Yes Yes
Yes Yes Yes Yes Yes Yes
No No No No No No
No No No No No No
View View View View View View

Gambar 5. Output penjelas R-Squared, Q-Squared dan F-Squared

Effect sizes for path coefficients

GREEMN_AC
ROA 0.065 0.007
ROE 0.066 0.005
FIRM_V
GCG
FIRM_V*GREEN_AC
GCG*GREEN_AC

Gambar 6. Output penjelas Effect Size

Path coefficients

GREEN_AC ROA ROE FIRM_V GCG FIRM_V*GREEN_AC|GCG*GREEN_AC

GREEN_AC
ROA 0.239 0064
ROE 0.241 0044

FIRM_V
GCG
FIRM_V*GREEN_AC
GCG*GREEN_AC

GREEN_AC ROA ROE FIRM_V GCG FIRM_V*GREEN_AC| GCG*GREEN_AC

-0.227
-0.167

P values

GREEN.AC | ROA ROE FIRM_V GCG  |FIRM_VGREEN AC
GREEN_AC
ROA 0.020 0.299
ROE 0.019 0.360
FIRM_V
GCG
FIRM_V*GREEN_AC
GCG*GREEN_AC

GCG*GREEN_AC

0.026
0.080

Gambar 7. Output path coefficient dan P values
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